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ABSTRAK  
Menjaga reputasi perusahaan dan kepuasaan pelanggan dapat dilakukan dengan cara pemilihan supplier 

yang tepat. Karena performansi atau kinerja perusahaan merupakan bagian dari kinerja supplier. CV. XYZ adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan karton box. Permasalahan yang dihadapi CV. XYZ yaitu mengenai 

pasokan bahan baku dari supplier yang memiliki kualitas tidak stabil, keterlambatan pada pengiriman bahan baku 

dan harga tidak stabil. Oleh sebab itu, CV. XYZ memerlukan suatu analisis untuk mengidentifikasi kriteria dan 

sub kriteria supplier serta memecahkan masalah dalam pengambilan keputusan untuk penilaian kinerja supplier. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP). Hasil 

dari penelitian ini adalah AHP kriteria quality menjadi kriteria terpenting dengan nilai bobot 0,26. Kemudian untuk 

urutan kriteria selanjutnya yaitu delivery dengan nilai bobot 0,23, cost dengan nilai bobot 0,22, flexibility dengan 

nilai bobot 0,11, responsiveness dengan nilai bobot 0,07, attitudes dengan nilai bobot 0,06, warranty dengan nilai 

bobot 0,04, dan after sales dengan nilai bobot 0,02. 

Kata kunci : Analytic Hierarchy Process (AHP), Supplier 

  

ABSTRACT  
Maintaining the company's reputation and customer satisfaction can be done by selecting the right supplier. 

Because the company's performance is part of the supplier's performance. CV. XYZ is a company engaged in the 

manufacture of cardboard boxes. The problems faced by CV. XYZ are regarding the supply of raw materials from 

suppliers who have unstable quality, delays in the delivery of raw materials and unstable prices. Therefore, CV. 

XYZ requires an analysis to identify supplier criteria and sub-criteria and solve problems in decision making for 

supplier performance assessment. The method used in this study is the Analytic Hierarchy Process (AHP) method. 

The results of this study are that the AHP quality criteria are the most important criteria with a weight value of 

0.26. Then for the next criteria order, namely delivery with a weight value of 0.23, cost with a weight value of 

0.22, flexibility with a weight value of 0.11, responsiveness with a weight value of 0.07, attitudes with a weight 

value of 0.06, warranty with a weight value of 0.04, and after sales with a weight value of 0.02. 
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1. PENDAHULUAN  

Sektor industri telah berkembang dari waktu 

ke waktu, sehingga sektor industri memiliki 

kontribusi dalam perekonomian suatu suatu 

negara (Setyawan & Arvianto, 2024). 

Perkembangan teknologi yang semakin maju 

dan berkembang saat ini menjadikan persaingan 

antar perusahaan semakin ketat (Purnomo & 

Sunardiansyah, 2021). Menjaga reputasi 

perusahaan dan kepuasaan pelanggan dapat 

dilakukan dengan cara pemilihan supplier yang 

tepat. Pemilihan supplier yang tidak tepat dapat 

berdampak negatif pada proses produksi dan 

bisnis perusahaan (Ningsih & Rosyada, 2024). 

Performansi atau kinerja perusahaan merupakan 

bagian dari kinerja supplier. Pemilihan supplier 

merupakan langkah penting dalam pengambilan 

keputusan yang bijak, ketika supplier tersebut 

memasok bahan baku yang akan digunakan 

untuk jangka waktu yang lama (Atmaja Y & 

Waluyo M, 2020). Pemilihan supplier sesuai 

dengan kriteria perusahaan merupakan suatu hal 
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yang penting, agar supplier dapat memenuhi 

kebutuhan perusahaan. Untuk meminimalkan 

biaya yang dikeluarkan agar mendapatkan 

keuntungan yang maksimal perusahaan harus 

memiliki supplier terbaik (Meri et al., 2023). 

Supplier terbaik adalah dimana supplier yang 

dapat memasok bahan baku yang berkualitas 

(Kholidasari et al., 2022). Hubungan yang baik 

antara perusahaan dan supplier merupakan kunci 

dalam penyelesaian masalah dan peningkatan 

kerja sama dalam memenuhi persediaan bahan 

baku (Yuneta et al., 2024). Selain itu, 

komunikasi yang dekat dengan supplier dapat 

memberikan manfaat berupa informasi dan 

pengetahuan, serta dapat menjadikan kinerja 

perusahaan berkembang (Fitriasyach, 2024). 

CV. XYZ adalah perusahaan yang bergerak 

di bidang pembuatan karton box. Karton box ini 

digunakan untuk packing pada furniture, obat-

obatan, garmen, makanan dan lain-lain. Selain 

itu, CV. XYZ juga memproduksi seperti siku-

siku untuk pelengkap packing. CV. XYZ dalam 

memproduksi beberapa produknya 

menggunakan bahan baku berupa sheet. Sheet 

adalah sebuah lembaran karton yang belum 

terbentuk menjadi box. Bahan baku sheet pada 

CV. XYZ didapatkan dari beberapa supplier. 

Rata-rata Perusahaan yang bagus adalah 

perusahaan yang memiliki pemasok yang 

banyak untuk mengantisipasi pesanan bahan 

baku yang btidak dapat dipenuhi (Nurrohmah et 

al., 2023). CV. XYZ memiliki lima supplier 

dalam memasok bahan bakunya. CV. XYZ 

memiliki lima supplier dikarenakan agar 

perusahaan tidak tergantung pada satu supplier 

dalam memasok bahan baku sheet. Supplier pada 

CV. XYZ yaitu supplier A, supplier B, supplier 

C, supplier D dan supplier E. Supplier A dan 

supplier B dijadikan CV. XYZ sebagai supplier 

utama. Hal tersebut dikarenakan kualitas dan 

warna sheet karton yang disediakan lebih baik, 

selain itu harga sheet karton pada supplier A dan 

supplier B memiliki harga yang lebih murah 

dibandingkan dengan ketiga supplier lainnya. 

Supplier C, supplier D dan supplier E dijadikan 

sebagai supplier cadangan ketika supplier utama 

tidak dapat memenuhi permintaan perusahaan 

dan ketika terjadi permasalahan pada supplier 

utama. Selain itu, untuk menjaga ketersediaan 

bahan baku sheet agar tidak kekurangan 

persediaan bahan baku. 

Permasalahan yang dihadapi CV. XYZ yaitu 

mengenai pasokan bahan baku dari supplier 

yang memiliki kualitas tidak stabil, 

keterlambatan pada pengiriman bahan baku dan 

harga tidak stabil. Supplier pada CV. XYZ 

memiliki permasalahan pada kualitas bahan 

baku sheet yang tidak sesuai dengan kriteria 

perusahaan seperti sobek, terdapat cekung pada 

karton dan tulangan karton yang kelihatan. Hal 

tersebut akan mengakibatkan jumlah karton box 

yang diproduksi berkurang. Supplier pada CV. 

XYZ juga pernah mengalami keterlambatan 

pengiriman, sehingga dapat menyebabkan 

terganggunya proses produksi dan hilangnya 

kepercayaan konsumen karena tidak dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen tepat waktu. 

Selain itu, harga bahan baku yang diberikan 

supplier tidak stabil, sehingga mengakibatkan 

biaya produksi naik dan berkurangnya 

keuntungan pada perusahaan. Data 

keterlambatan pengiriman bahan baku dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Data Keterlamabatan Pengiriman 

Tahun 2024  

Supplier 
Data Keterlambatan Pengiriman (hari) 

Juni Juli Agus Sep Okt Nov 

A - - - - - - 

B - - - - - - 

C 1  - 3  2  - - 

D - 2  - 2  - - 

E - 1  - - - - 

Sumber: CV. XYZ 

CV. XYZ selama ini dalam penilaian supplier 

bahan baku sheet hanya melihat berdasarkan 

dengan harga, kualitas, dan pengiriman, 

sehingga diperlukan suatu kriteria dan sub 

kriteria lain untuk menjadi pertimbangan dalam 

penilaian performa supplier kain pada CV. XYZ. 

Selain itu, CV. XYZ dapat memberikan evaluasi 

bagi supplier agar lebih baik dalam dalam 

memasok sheet karton. Berdasarkan dari 

permasalahan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

supplier sheet belum dapat memenuhi kriteria 

dan subkriteria pada CV. XYZ. Oleh sebab itu, 

CV. XYZ memerlukan suatu analisis untuk 

mengidentifikasi kriteria dan sub kriteria 

supplier serta memecahkan masalah dalam 

pengambilan keputusan. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode Analytic Hierarchy Process 

(AHP). Thomas L. Saaty mengembangkan suatu 

metode yaitu AHP. AHP adalah suatu metode 

untuk pendukung pengambilan keputusan. AHP 
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dapat menyelesaikan masalah yang memiliki 

banyak factor atau kriteria yang kompleks ke 

suatu hirarki. Permasalahan yang kompleks akan 

menjadi terstruktur dan sistematis dengan 

mengelompokkan ke dalam bentuk hirarki 

(Yahya et al., 2021).  

A. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk proses 

penelitian dalam mengumpulkan data yang 

dibutuhkan, sehingga akan mempermudah 

penelitian dan mencapai tujuan penelitian yang 

telah ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu:  

1. Studi Literatur 

Studi Literatur ini dilakukan untuk mencari 

berbagai sumber dari buku, jurnal, artikel dan 

literatur yang sesuai dengan pembahasaan 

pemilihan supplier. Berbagai referensi 

tersebut dijadikan sebagai acuan dalam 

penyusunan landasan teori pada penelitian ini 

(Trivaika & Senubekti, 2022).  

2. Studi Lapangan 

Studi lapangan ini dilakukan secara langsung 

di CV. XYZ untuk mendapatkan data yang 

diperlukan. Berikut merupakan hasil dari 

studi lapangan. 

 Observasi Langsung 

Observasi adalah aktivitas pengumpulan data 

dengan cara mengamati suatu objek secara 

langsung (Prawiyogi et al., 2021). Objek 

Observasi dilakukan untuk mengamati 

permasalahan di CV. XYZ secara langsung 

terkait dengan penilaian supplier bahan baku 

sheet. 

 Wawancara 

Tujuan dari dilakukanya wawancara adalah 

untuk memperoleh data (Mudasir, 2024). 

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh 

gambaran umum perusahaan, data supplier dan 

mengetahui kriteria dan subkriteria pada 

penilaian kinerja supplier. 

 Kuisioner 

Kuisioner adalah pengumpulan informasi 

dengan serangkaian pertanyaan atau pernyataan 

tertulis yang melibatkan responden (Rahman, 

2019). Kuisioner yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Kuisioner I Penentuan Kriteria dan 

Subkriteria 

b. Kuisioner II Pembobotan Kriteria dan 

Subkriteria 

B. Pengolahan Data 

Pengolahan data yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah : 

1. Identifikasi kriteria dan subkriteria. 

Kriteria-kriteria yang digunakan untuk 

pemilihan supplier diperoleh dari literatur 

dan kuisioner yang disebar kepada pihak  CV. 

XYZ. 

2. Menentukan kriteria dan subkriteria terpilih. 

Setelah dilakukan identifikasi kriteria dan 

subkriteria, tahap selanjutnya yaitu pemilihan 

kriteria yang dihasilkan dari kuisioner dan 

diskusi dengan pihak  CV. XYZ.  

3. Pembobotan kriteria dan subkriteria 

Pada bagian ini melakukan pembobotan pada 

setiap kriteria dan subkriteria yang dihasilkan 

dari kuisioner, kemudian dilakukan 

perhitungan pembobotan menggunakan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 

Adapun langkah perhitungan menggunakan 

AHP menurut Pradharma, (2012) yaitu 

menyusun struktur hirarki, membuat matrik 

perbandingan kriteria dan subkriteria dari 

hasil kuisioner, normalisasi matriks, 

menghitung nilai eigen vector, menghitung 

nilai consistency index (CI) dan melakukan 

pengujian konsistensi (CR < 0,1). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengumpulan Data 

a. Kuisioner 1 Penentuan Kriteria dan 

Subkriteria 

Pada penentuan kriteria dan subkriteria ini 

didapatkan dari pengelompokan hasil literatur, 

kemudian dilakukan penyusunan kuisioner I. 

Berdasarkan hasil kuisioner I pada kuisioner 

tertutup yang diisi oleh pihak perusahaan dalam 

penilaian supplier bahan baku sheet terdapat 6 

kriteria terpilih, sedangkan dari 22 subkriteria 

terdapat 19 terpilih subkriteria terpilih dan 3 

tidak terpilih. Selain dilakukan penyebaran 

kuisioner tertutup, terdapat penyebaran 

kuisioner terbuka yang menghasilkan 2 kriteria 

dan 4 subkriteria terpilih, sehingga kriteria dan 

subkriteria yang digunakan untuk penilaian 

supplier didapatkan 8 kriteria dan 23 subkriteria 

yang terpilih pada tabel 2 sebagai berikut : 

Setelah didapatkan hasil kriteria dan 

subkriteria yang terpilih, maka langkah 

selanjutnya yaitu penyusunan struktur hierarki. 

Berikut gambar 1 merupakan struktur hierarki 

dari kriteria dan subkriteria yang terpilih.  
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Tabel 2. Rekapitulasi Kriteria dan 

Subkriteria Terpilih 

 

 
Gambar 1. Struktur Hierarki 

2. Kuisioner II Pembobotan Kriteria dan 

Subkriteria 

 Pada kuisioner II ini pembobotan kriteria dan 

subkriteria dengan melakukan perbandingan 

berpasangan yang berdasarkan skala saaty. 

Berikut adalah contoh dari kuisioner 

perbandingan berpasangan kriteria dan 

subkriteria yang disajikan pada tabel 3 sebagai 

berikut : 

Tabel 3. Perbandingan Berpasangan 

Kriteria  

 
 

 

B. Pengolahan Data 

a. Perhitungan Pembobotan antar Kriteria 

Pengolahan data pada penelitian ini 

menggunakan metode AHP. Adapun langkah-

langkah perhitungan menggunakan AHP adalah 

sebagai berikut : 

1. Pembobotan antar kriteria 

Pembobotan antar kriteria ini didapatkan dari 

hasil kuisioner II yaitu penilaian berpasangan 

teradap kriteria dan subkriteria. Hasil dari 

pembobotan antar kriteria dapat dilihat pada 

tabel 4 berikut : 

Tabel 4. Penjumlahan Bobot Kriteria 

 
2. Normalisasi Matriks 

Langkah selanjutnya yaitu normalisasi 

matriks dari perhitungan penjumlahan 

pembobotan kriteria. Contoh cara menghitung 

normalisasi matriks yaitu : 

Normalisasi matrik baris pertama kolom K1 

 = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 𝐾1

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 𝐾1
 

    

  = 
1

3,85
  

  = 0,26 

 Berikut tabel 5 merupakan hasil dari 

perhitungan normalisasi matriks dari antar 

kriteria : 

Tabel 5. Normalisasi Matriks 

 
3. Menghitung bobot prioritas 

Setelah mendapatkan hasil dari normalisasi 

matriks, selanjutnya yaitu menghitung bobot 

prioritas dengan contoh perhitungan sebagai 

berikut : 

Bobot prioritas pada K1  

 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠 𝐾1

𝑛
 

 = 
2,05

8
 

 = 0,26 

Berikut merupakan hasil dari bobot prioritas 

pada kriteria yang disajikan pada tabel 6 : 

 

 



E -ISSN : 2746-0835     

Volume 5 No 1 (2024) JUSTI (Jurnal Sistem Dan Teknik Industri) 

 

 

107 
 

Tabel 6. Bobot Prioritas 

 
4. Menghitung uji konsistensi terhadap bobot 

prioritas 

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan 

perkalian matriks dari hasil kuisioner 

pembobotan kriteria dengan hasil dari 

perhitungan bobot prioritas. Berikut merupakan 

contoh perhitungan perkalian matriks. 

 
5. Menghitung konsistensi vektor 

 Perhitungan konsistensi vektor yaitu hasil 

dari matriks dibagi dengan bobot prioritas. 

Berikut tabel 7 hasil perhitungan konsistensi 

vektor : 
Tabel 7. Konsistensi Vektor 

 
6. Menghitung nilai λ maks (eigen value) 

λ maks  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑣𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟

𝑛
 

  = 
70,01

8
 

  = 8,75 

 

7. Menghitung Consistency Indeks (CI) 

 CI = 
λ maks−n

𝑛−1
 

   = 
8,75−8

8−1
 

   = 
0,75

7
 

   = 0,11 

8. Menghitung Consistency Ratio (CR) 

 Nilai (Random Index) RI didapatkan dari 

tabel Random Index, untuk n = 8 sehigga nilai RI 

yaitu 1,41. Langkah selanjutnya menghitung 

nilai CR dengan rumus sebagai barikut : 

 CR = 
CI

𝑅𝐼
  

   = 
0,11

1,41
 

   = 0,08 

 Hasil perhitungan pembobotan antar 

kriteria didapatkan nilai Consistency Ratio (CR) 

adalah 0,08 ≤ 0,1. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penilaian pembobotan antar kriteria yang 

dilakukan oleh pihak perusahaan dinilai 

konsisten, karena nilai dari Consistency Ratio 

(CR) ≤ 0,1.  

9. Rekapitulasi bobot prioritas kriteria 

 Berikut rekapitulasi bobot prioritas kriteria 

dan nilai Consistency Ratio (CR) yang disajikan 

pada tabel 8 : 

Tabel 8. Rekapitulasi Bobot Prioritas 

Kriteria 

 
b. Perhitungan Pembobotan Subkriteria 

menggunakan AHP 

Untuk perhitungan pembobotan subkriteria 

menggunakan AHP sama dengan langkah 

perhitungan pada pembobotan antar kriteria 

diatas. Berikut merupakan perhitungan 

subkriteria menggunakan AHP : 

1. Pembobotan antar subkriteria 

Pembobotan antar kriteria ini didapatkan dari 

hasil kuisioner II yang diisi oleh pihak 

perusahaan. Kuisisoner II ini yaitu penilaian 

berpasangan terhadap kriteria dan subkriteria.  

 Subkriteria pada kriteria quality 

 Hasil dari pembobotan antar subkriteria pada 

kriteria quality dapat dilihat pada tabel 9 berikut 

: 

Tabel 9. Penjumlahan Bobot Kriteria 

Quality 

 
 Subkriteria pada kriteria cost 

 Hasil dari pembobotan antar subkriteria pada 

kriteria cost dapat dilihat pada tabel 10 berikut : 

Tabel 10. Penjumlahan Bobot Kriteria 

Cost 
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 Subkriteria pada kriteria delivery 

 Hasil dari pembobotan antar subkriteria pada 

kriteria delivery dapat dilihat pada tabel 11 

berikut : 

Tabel 11. Penjumlahan Bobot Kriteria 

Delivery 

 
 Subkriteria pada kriteria flexibility 

 Hasil dari pembobotan antar subkriteria pada 

kriteria flexibility dapat dilihat pada tabel 12 

berikut : 

Tabel 12. Penjumlahan Bobot Kriteria 

Flexibility 

 
 Subkriteria pada kriteria responsiveness 

 Hasil dari pembobotan antar subkriteria pada 

kriteria responsiveness dapat dilihat pada tabel 

13 berikut : 

Tabel 13. Penjumlahan Bobot Kriteria 

Responsiveness 

 
 Subkriteria pada kriteria warranty 

 Hasil dari pembobotan antar subkriteria pada 

kriteria warranty dapat dilihat pada tabel 14 

berikut : 

Tabel 14. Penjumlahan Bobot Kriteria 

Warranty 

 
 Subkriteria pada kriteria after sales 

 Hasil dari pembobotan antar subkriteria pada 

kriteria after sales dapat dilihat pada tabel 15 

berikut : 

 Tabel 15. Penjumlahan Bobot Kriteria After 

Sales 

 
 Subkriteria pada kriteria attitude 

 Hasil dari pembobotan antar subkriteria pada 

kriteria attitude dapat dilihat pada tabel 16 

berikut : 

Tabel 16. Penjumlahan Bobot Kriteria 

Attitude 

 

2. Normalisasi matriks 

Langkah selanjutnya yaitu normalisasi 

matriks dari perhitungan penjumlahan 

pembobotan subkriteria. Contoh cara 

menghitung normalisasi matriks yaitu : 

Normalisasi matrik baris pertama kolom SK1

 = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 𝑆𝐾1

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 𝑆𝐾1
 

      

  = 
1

1,87
 

 

  = 0,54 

3. Menghitung bobot prioritas 

Setelah mendapatkan hasil dari normalisasi 

matriks, selanjutnya yaitu menghitung bobot 

prioritas dengan contoh perhitungan sebagai 

berikut : 

Bobot prioritas pada SK1  

= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠 𝑆𝐾1

𝑛
 

= 
1,96

4
 

= 0,49 

 Berikut merupakan hasil dari bobot prioritas 

yang disajikan pada tabel 17: 

Tabel 4.17 Bobot prioritas 

 
4. Menghitung uji konsistensi terhadap bobot 

prioritas 

 Tahapan selanjutnya yaitu melakukan 

perkalian matriks dari hasil kuisioner 

pembobotan subkriteria dengan hasil dari 

perhitungan bobot prioritas. Berikut merupakan 

contoh perhitungan perkalian matriks. 

[

1
0,33
0,33
0,2

    

3
1

0,33
0,2

    

3
3
1

0,33

   

5
5
3
1

   ] x ⌊

0,49
0,29
0,15
0,07

⌋ = ⌊

2,15
1,24
0,61
0,27

⌋ 

5. Menghitung konsistensi vektor 

Perhitungan konsistensi vektor yaitu hasil dari 

matriks dibagi dengan bobot prioritas. Berikut 

tabel 4.18 hasil perhitungan konsistensi vektor : 

Tabel 4.18 Konsistensi Vektor 

 
6. Menghitung nilai λ maks (eigen value) 

λ maks  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑣𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟

𝑛
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    = 
16,8

4
 

    = 4,2 

7. Menghitung Consistency Indeks (CI) 

 CI = 
λ maks−n

𝑛−1
 

   = 
4,2−4

4−1
 

   = 
0,2

3
 

   = 0,07 

8. Menghitung Consistency Ratio (CR) 

 Nilai (Random Index) RI didapatkan dari 

tabel Random Index, untuk n = 4 sehigga nilai RI 

yaitu 0,9. Langkah selanjutnya menghitung nilai 

CR dengan rumus sebagai barikut : 

 CR = 
CI

𝑅𝐼
  

   = 
0,07

0,9
 

   = 0,074 

 Hasil perhitungan pembobotan antar 

subkriteria pada kriteria quality didapatkan nilai 

Consistency Ratio (CR) adalah 0,074 ≤ 0,1, 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian 

pembobotan antar subkriteria pada kriteria 

quality yang dilakukan oleh pihak perusahaan 

dinilai konsisten, karena nilai dari Consistency 

Ratio (CR) ≤ 0,1. 

Semua subkriteria dilakukan perhitungan 

dengan metode AHP seperti langkah pada 

kriteria quality, sehingga dihasilkan rekapitulasi 

bobot subkriteria dan nilai CR sebagai berikut :  

Tabel 19. Rekapitulasi Bobot Prioritas 

Subkriteria pada Kriteria 

 
2. Perhitungan Bobot Global 

Perhitungan bobot global ini akan digunakan 

untuk perhitungan pada metode TOPSIS. 

Perhitungan bobot global ini yaitu : 

Bobot global SK1 = Bobot prioritas 

kriteria 1 x Bobot prioritas subkriteria 1 

    = 0,26 x 0,49 

  = 0,127 

Tabel 20. Bobot Global 

 
Berdasarkan hasil perhitungan pembobotan 

menggunakan metode AHP didapatkan urutan 

kriteria quality menjadi kriteria terpenting. 

Kemudian untuk urutan kriteria selanjutnya 

yaitu delivery, cost, flexibility, responsiveness, 

attitudes, warranty, after sales.  

Urutan lima subkriteria terpenting 

berdasarkan bobot global yaitu kesesuaian 

kualitas bahan baku,  harga pada bahan baku, 

ketepatan jumlah yang dikirim, ketepatan waktu 

pengiriman dan fleksibilitas perusahaan 

terhadap perubahan jadwal pengiriman. 

Hasil dari kriteria dan subkriteria terpenting 

dapat digunakan dalam identifikasi penilaian 

supplier. Oleh karena itu, dalam penilaian 

supplier hasil dari kriteria dan subkriteria 

terpenting dapat menjadi pertimbangan utama 

yang harus didahulukan. 

 

B. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Berdasarkan hasil perhitungan pembobotan 

menggunakan metode AHP kriteria quality 

menjadi kriteria terpenting dengan nilai bobot 

0,26. Kemudian untuk urutan kriteria 

selanjutnya yaitu delivery dengan nilai bobot 

0,23, cost dengan nilai bobot 0,22, flexibility 

dengan nilai bobot 0,11, responsiveness 

dengan nilai bobot 0,07, attitudes dengan 

nilai bobot 0,06, warranty dengan nilai bobot 

0,04, dan after sales dengan nilai bobot 0,02. 

2. Urutan lima subkriteria terpenting 

berdasarkan bobot global yaitu kesesuaian 

kualitas bahan baku dengan nilai bobot global 

0,1274,  harga pada bahan baku dengan nilai 

bobot global 0,1122, ketepatan jumlah yang 

dikirim dengan nilai bobot global 0,0989, 

ketepatan waktu pengiriman dengan nilai 

bobot global 0,0989, dan fleksibilitas 

perusahaan terhadap perubahan jadwal 

pengiriman dengan nilai bobot global 0,0913. 
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